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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi anggapan tentang sulitnya belajar matematika sering 

mendominasi pemikiran siswa sehingga banyak diantara mereka yang kurang berminat untuk 

mempelajari matematika dan siswa kurang termotivasi dalam belajar. Selain itu pembelajaran masih 

terpusat pada guru, hal itu terlihat dari rendahnya motivasi dan minat siswa menerima materi pelajaran 

dan nilai hasil belajar siswapun masih rendah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

menerapkan model pembelajaran  ekspositori dengan kuis matematika sebagai upaya meningkatkan  

motivasi dan prestasi  belajar siswa? (2) Apakah metode pembelajaran ekspositori dengan kuis 

matematika dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? (3) Apakah metode pembelajaran ekspositori 

dengan kuis matematika dapat meningkatkan prestasi belajar siswa?.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dengan subyek penelitian siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Karangrejo. Penelitian dilaksanakan dalam 2 Siklus, Menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 

observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktifitas guru, angket motivasi, soal kuis, dan test prestasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat ditemukan 

langkah-langkah yang efektif penerapan metode ekspositori dengan kuis matematika untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran 

ekspositroi dengan kuis matematika terbukti dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

(3) Melalui siklus tindakan pembelajaran ekspositori dengan kuis matematika terbukti dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan : 

Tujuan pokok penggunaan pembelajaran ekspositori dengan pemberian kuis adalah untuk 

meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa dengan pemberian kuis. Oleh karena itu guru 

sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana 

belajar yang optimal. 

 

KATA KUNCI  : Metode Ekspositori, Kuis, Motivasi, Presatsi belajar, Segitiga dan 

Segiempat. 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam suatu lembaga pendidikan 

keberhasilan proses belajar-mengajar dapat 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Hasil belajar tersebut 

merupakan prestasi belajar siswa yang 

dapat diukur setelah mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru pada saat 

evaluasi dilaksanakan. Keberhasilan 

pembelajaran di sekolah akan terwujud 

dari keberhasilan belajar peserta didik. 

Keberhasilan peserta didik dalam belajar 

dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

individu maupun dari luar individu.  
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Slameto (1988: 62) berpendapat 

bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa. 

1. Faktor internal, merupakan faktor di 

dalam diri siswa yang meliputi faktor 

fisik misalnya kesehatan dan faktor 

psikologis, misalnya motivasi, 

kemampuan awal, kesiapan, bakat, 

minat dan lain-lain. 

2. Faktor eksternal, merupakan faktor 

yang ada di luar diri siswa, misalnya 

keluarga, masyarakat,  sekolah dan 

lain-lain 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar dapat memberikan dukungan yang 

positif dalam belajar, namun dapat juga 

menghambat proses belajar. Hambatan-

hambatan yang terjadi berakibat pada hasil 

belajar individu yang mengalami proses 

belajar tidak sesuai dengan yang 

diinginkannya. Keadaan-keadaan tersebut 

berdampak pada timbulnya masalah pada 

proses belajar selanjutnya. Motivasi belajar 

siswa yang rendah akan menjadi hambatan 

yang sangat berarti pada proses 

pembelajaran, karena dapat mengakibatkan 

prestasi belajar siswa rendah. Yang 

nantinya akan berakibat pada hasil belajar 

yang diperoleh, oleh karena iut pihak 

pengajar diharapkan tidak hanya 

menyampaikan materi saja, tetapi 

semaksimal mungkin dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran yang efektifdiharapkan 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Permasalahan belajar seperti yang 

diungkapkan tersebut terjadi pada SMP 

Negeri 1 Karangrejo. Anggapan tentang 

sulitnya belajar matematika sering 

mendominasi pemikiran siswa sehingga 

banyak di antara mereka kurang berminat 

untuk mempelajari matematika dan siswa 

kurang termotivasi dalam belajar. Selain 

itu pembelajaran juga masih terpusat pada 

guru. Dan siswa kurang diberi kesempatan 

untuk berdiskusi dengan temannya. 

Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapai dan berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di SMP Negeri 1 

Karangrejo, bahwa motivasi, minat belajar 

matematika siswa masih rendah. 

Rendahnya motivasi, minat siswa dapat 

dilihat pada saat siswa menerima materi 

pelajaran dan nilai hasil belajar siswa 

adalah 60 hal ini masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Seperti yang 

ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan 

yaitu 75. 

Hal ini ditunjukan dengan sikap 

siswa yang cenderung ramai sendiri, 

mengobrol dengan teman, ada beberapa 

siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah, 

pelajaran lain dan kurang memperhatikan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Bila siswa diberi latihan soal yang agak 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

F. Kurnia| 11.1.01.05.0082 
FKIP – Pend. Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

sulit, siswa tidak mengerjakan soal tersebut 

dan tidak termotivasi untuk mencari 

penyelesaian dari soal tersebut. Siswa lebih 

senang menunggu guru menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini disebabkan siswa kurang 

diberikan kesempatan untuk bertanya  dan 

menyampaikan pendapat. Mengingat 

bahwa siswa merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pendidikan, berkaitan 

dengan optimalisasi prestasi belajar siswa. 

Selanjutnya mengenai keberhasilan 

belajar matematika Hudojo (1988:6-7) 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar matematika sebagai berikut. 

1. Peserta didik, meliputi: kemampuan, 

kesiapan, minat, motivasi, serta kondisi 

siswa pada saat mengikuti kegiatan 

belajar matematika. 

2. Pengajar, meliputi: pengalaman, 

kepribadian, penguasaan materi 

matematika dan cara penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

3. Prasarana dan sarana, meliputi 

ruangan, alat bantu belajar, buku tulis 

dan sumber belajar yang membantu 

kelancaran proses belajar-mengajar. 

4. Penilaian, digunakan untuk melihat 

hasil belajar matematika siswa 

sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan belajar dan 

memperbaiki hasil belajar selanjutnya. 

Dari pendapat tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah daya 

penggerak yang ada pada diri siswa 

mampu menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki siswa dapat tercapai. 

Metode ekspositori adalah 

pembelajaran yang menekankan lebih 

banyak pada keaktifan siswa penggunaan 

metode ekspositori dengan pemberian kuis 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

dan kreativitas belajar siswa dan 

meningkatkan proses belajar siswa. 

Berdasarkan pada permasalahan dalam 

meningkatkan motivasi siswa pada proses 

belajar mengajar akan dilaksanakan 

penelitian pembelajaran matematika 

menggunakan metode ekspositori dengan 

pemberian kuis untuk memotivasi belajar 

matematika siswa. Metode pembelajaran 

ekspositori dengan pemberian kuis 

matematika ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu solusi dalam mengatasi 

rendahnya motivasi belajar yang dialami 

oleh siswa. 

Dengan pemberian kuis akan dapat 

mengukur tingkat pencapaian siswa dalam 

menguasai suatu materi dan bisa 

menambah wawasan serta meningkatkan 

kemampuan mereka tentang materi 

pelajaran yang saat itu sedang dipelajari. 

Pengajaran matematika yang menerapkan 
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pemberian kuis maka siswa akan diarahkan 

melalui sederetan latihan yang didesain 

untuk membangkitkan keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa. Pemberian kuis 

diharapkan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran juga membantu nilai KKM 

siwa lebih tinggi dan juga dapat memacu 

belajar siswa agar siswa bisa menjadi lebih 

giat dalam belajar. 

Berdasarkan analisis situasi, rumusan 

masalah yang diambil dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menerapkan model 

pembelajaran ekspositori dengan kuis 

Matematika sebagai upaya 

meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa?. 

2. Apakah metode pembelajaran 

ekspositori dengan kuis matematika 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa? 

3. Apakah metode pembelajaran 

ekspositori dengan kuis matematika 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa?. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) Dengan subyek penelitian siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Karangrejo. 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Subyek penelitian adalah kelas VII SMP 

Negeri 1 Karangrejo, kelas VII  A yang 

berjumlah 35 siswa pada mata pelajaran 

Matematika di semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Instrumen penelitian ini 

menggunakan RPP, lembar observasi 

aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas 

guru, angket motivasi, soal kuis, dan test 

prestasi.  

Rata-rata nilai kuis dan test prestasi 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

nilai rata-rata, 

banyaknya siswa, 

 nilai masing-masing siswa 

Tabel 1  

Kategori nilai untuk test prestasi dan kuis 

Presentase  Pencapaian 

0%-25% Kurang 

26%-50% Cukup 

51%-75% Baik 

76%-100% Sangat baik 

 

Data angket motivasi belajar 

matematika siswa dilakukan analisis data 

deskriptif. Klasifikasi hasil data angket 

motivasi belajar matematika  siswa sesuai 

dengan tabel berikut: 

Tabel 2  

Klasifikasi Hasil Persentase Skor Motivasi 

Belajar Siswa 

Tingkat keberhasilan Kategori 

74,69% ≤  ≤ 100% Tinggi  

50,68% ≤  ≤ 74,68% Sedang 

33,33% ≤ ≤ 50,67% Kurang 

0% ≤ X ≤ 33,32% Rendah 
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Cara menghitung persentase data angket 

motivasi belajar siswa, yaitu: 

 

Keterangan: 

 = persentase total yang diperoleh, 

 = jumlah skor yang diperoleh siswa 

pada setiap variabel/aspek, 

 = jumlah skor total maksimal pada 

setiap variabel/aspek. 

Analisis lembar observasi guru dan siswa 

Persentase = 

datapadamaksimalskornkeseluruhaJumlah

datapadaceklistjumlah × 100% 

Tabel 3 Kriteria Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran 

Presentase rata-rata 

(%) 

Kategori 

0,00-24,90 Sangat kurang 

25,00-37,50 Kurang 

37,60-62,50 Sedang 

62,60-85,50 Baik 

86,50-100,00 Sangat baik 

      

Komponen-komponen yang 

menjadi indikator keberhasilan dalam 

peneliatian ini sebagai berikut: 

1. Rata-rata skor motivasi belajar 

matematika siswa mengalami 

peningkatan dari satu siklus ke siklus 

berikutnya dan telah mencapai kategori 

tinggi.  

2. Peningkatan nilai prestasi rata-rata tes 

materi segitiga dan segiempat siswa 

dari siklus I ke siklus berikutnya telah 

mencapai kategori pencapaian sangat 

baik. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian , observasi 

aktivitas guru mengalami peningkatan 

yang cukup baik. Hasil observasi yang 

dilakukan dengan menggunakan aspek-

aspek yang diteliti yang berhubungan 

dengan aktivitas dan motivasi belajar siswa 

menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini 

terlihat hasil observasi motivasi belajar 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II pada setiap aspek-aspeknya. 

Guru memberikan bimbingan terhadap 

masalalah yang dihadapi mengalami 

peningkatan persentase dari 81,56% pada 

siklus I menjadi 94,83% pada siklus II. 

Guru memotivasi siswa dalam 

meningkatkan belajar matematika dengan 

pemberian kuis meningkat dari 85,46% 

menjadi 87,42%. Bentuk motivasi yang 

diberikan guru meningkat dari 82,91% 

menjadi 86,89%. Guru merefleksikan 

pembelajaran yang dilakukan juga 

mengalami peningkatan dari 93,97% 

menjadi 94,47%. Sedangkan untuk 

observasi kegiatan siswa pada indikator 

interaksi siswa dengan siswa lain 

mengalami peningkatan persentase dari 

siklus I sebesar 86,29% menjadi 89,44% 

pada siklus II. Semangat belajar siswa 
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mengalami peningkatan persentase dari 

siklus I 79,64% menjadi 84,46% pada 

siklus II. Perhatian siswa terhadap materi 

yang dipelajari meningkat dari 84,95% 

menjadi 86,91%. Aktivitas siswa juga 

meningkat dari 79,93% menjadi 90,07%. 

Berikut grafik perkembangan aktivitas 

guru dan aktivitas siswa berdasarkan hasil 

observasi. 

 

Gambar 1 

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Keterangan : 

A. Guru memberikan bimbingan terhadap 

masalah yang dihadapi 

B. Guru memotivasi siswa dalam 

meningkatkan belajar matematika 

dengan pemberian kuis 

C. Bentuk motivasi yang diberikan guru 

D. Guru merefleksikan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

 

 

Gambar 2 

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

A. Interaksi siswa dengan  atau siswa 

lainnya 

B. Semangat belajar 

C. Perhatian siswa terhadap materi yang 

di pelajari 

D. Aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil angket motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II pada setiap indikator-

indikatornya dan hasil nilai rata-rata kuis. 

Hasil motivasi belajar siswa pada indikator 

senang mencari soal kuis dan 

memecahkannya mengalami peningkatan 

dengan persentase 75,39% menjadi 

86,49%. Ketekunan siswa dalam 

mengerjakan tugas matematika meningkat 

dari 68,77% menjadi 81,95%. Persentase 

usaha siswa untuk meningkatkan prestasi 

belajar dari 68,24% meningkat menjadi 

79,47%. Senang dan rajin, penuh semangat 

dan tidak cepat bosan dengan kuis yang di 

berikan dari siklus 1 meningkat dari 

67,34% menjadi 81,79%. Berikut grafik 

hasil angket motivasi belajar siswa yang 
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mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. 

 

Gambar 3 

Grafik Hasil Angket Motivasi Belajar 

Siswa 

A. Senang mencari soal-soal kuis dan 

memecahkannya 

B. Ketekunan dalam menghadapi tugas 

C. Usaha untuk meningkatkan prestasi 

belajar 

D. Senang dan rajin, penuh semangat dan 

tidak cepat bosan dengan kuis yang 

diberikan 

Pada pertemuan I siklus I, siswa masih 

kurang berminat terhadap kuis, hal ini 

disebabkan siswa belum ada persiapan 

dalam mengerjakan kuis. Pada pertemuan 

berikutnya siswa sudah mulai tertantang 

untuk menyelesaikan soal kuis yang 

diberikan selama pembelajaran. Keinginan 

siswa yang besar untuk mempelajari 

matematika membuat semangat belajar 

siswa menjadi tinggi, sehingga 

meningkatkan motivasi untuk belajar 

matematika.  

Rata-rata nilai kuis meningkat dari 

siklus I ke siklus II, yaitu 73,90% 

meningkat menjadi 79,02%. Setelah siswa-

siswa menyelesaikan permasalahan, 

kemudian diadakan pembahasan secara 

bersama-sama. Soal yang dibahas 

merupakan soal yang tidak dapat 

dikerjakan oleh siswa atau soal yang dirasa 

sulit oleh siswa. Guru selalu menyuruh 

siswa ke depan kelas untuk mengerjakan 

soal kemudian dibahas secara bersama-

sama. Langkah akhir dari pembelajaran ini 

yaitu membuat kesimpulan dari materi 

yang telah diberikan dengan bimbingan 

guru.  

Berdasarkan nilai rata-rata kelas tes 

prestasi Segitiga dan Segiempat 

mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II yaitu dari 70,85% menjadi 

77,37%. Pada akhir siklus I siswa yang 

mencapai nilai di atas rata-rata adalah 11 

siswa, sedangkan pada siklus II terdapat 20 

siswa yang siswa yang mencapai nilai di 

atas rata-rata sehingga 74,11% siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar individu. 

Berikut grafik nilai hasil belajar 

matematika siswa. 

Hasil penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Sumargiyani (2011) dengan hasil 

penelitian bahwa metode ekspositori 

dengan pemberian kuis dapat 

meningkatkan motivasi belajar kalkulus 

differensial mahasiswa kelas E semester II 
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Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP UAD TA 2010/2011. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil angket motivasi belajar 

mahasiswa pada siklus I dan siklus II 

dengan kategori tinggi, dan menunjukkan 

kenaikan persentase dari siklus I 80,37% 

meningkat menjadi sebesar 81,85% pada 

siklus II dengan kategori tinggi. Sedang 

hasil tes diagnostik pada tiap siklus 

mengalami peningkatan rata-rata hasil 

belajar yaitu pada siklus I rata-ratanya 

60,73 meningkat menjadi sebesar 71,78 

pada siklus II.  Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas mahasiswa dari pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-6 menunjukkan 

kategori tinggi dengan persentase 78%. 

Secara keseluruhan hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode ekspositori 

dengan pemberian kuis dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan juga 

dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah kalkulus 

differensial.  

Dengan demikian, berdasarkan 

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode ekspositori dengan 

pemberian kuis terhadap pokok bahasan 

segitiga dan segiempat dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan  

prestasi matematika pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Karangrejo.  

Berdasarkan hasil simpulan 

pembelajaran ekspositori dengan 

pemberian kuis materi pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Karangrejo dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika 

siswa. Metode pembelajaran ekspositori 

dengan pemberian kuis dapat juga 

meningkatkan minat, perhatian, rasa 

senang siswa, keinginan untuk 

mempelajari matematika.  

1. Guru menggunakan metode 

pembelajaran Ekspositori 

Guru membimbing siswa dalam 

memahami materi dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

Dengan metode ekspositori ini siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

dan siswa menjadi lebih berani dalam 

menyampaikan pertanyaan dan pendapat 

yang menumbuhkan rasa percaya diri. Hal 

ini disebabkan pembelajaran tidak lagi 

terpusat pada guru, siswa sudah diberi 

kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan dan pendapat. Menurut Frith 

dalam Motivation to Learn, dengan 

memberikan peluang atau kesempatan 

kepada siswa, maka siswa akan 

memeproleh kepercayaan diri mereka 

(http://www.usask.ca/education/coursewor

k/802papers/ Frith/Motivation.HTM). 

2. Guru memberikan contoh soal yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari 

Dengan contoh soal yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari akan 

memudahkan siswa memahami materi 
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yang diajarkan. Suherman (2003:151) 

berpendapat bahwa implementasi 

pembelajaran matematika berdasarkan 

realistik sekurang-kurangnya telah 

mengubah sikap siswa menjadi lebih 

tertarik terhadap matematika. 

3. Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa yang dikerjakan dengan 

berdiskusi 

Dalam diskusi siswa dapat berlatih 

kerja sama dan tanggung jawab dalam 

kelompoknya. Dengan demikian siswa 

dapat menemukan sendiri jawaban soal dan 

tidak tergantung pada guru serta siswa 

dapat menanggapi pendapat orang lain. 

Menurut Hudojo (2001: 113) dengan 

berdiskusi siswa terlibat aktif dalam proses 

belajarnya. 

4. Pemberian kuis yang dikerjakan oleh 

siswa secara mandiri dan close book 

Dalam mengerjakan kuis, siswa tidak  

boleh membuka buku dan bekerja sama 

karena kuis digunakan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

yang telah atau baru diajarkan. Selain itu, 

kuis dapat merangsang siswa agar lebih 

termotivasi dalam belajar. Menurut Latief, 

teknik motivasi yang dapat dilakukan guru 

salah satunya dengan memberikan tugas 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan, di 

mana siswa dalam melakukan tugasnya 

tidak bekerjasama dengan siswa yang 

lainnya.  Dengan demikian siswa akan 

dapat membandingkan hasil pekerjaan 

yang dilakukannya dengan hasil siswa 

lainnya (http://202.152. 

33.84/index.php?option=comcontent&task

=view&id=13377 &Itemid=46). 

5. Kuis yang diberikan berupa pertanyaan 

singkat yang terdiri dari satu soal yang 

dikerjakan selama 5-10 menit. Tingkat 

kesulitan soal kuis ditingkatkan dari 

pertemuan 1 ke pertemuan berikutnya 

dengan tujuan untuk bahan 

pertimbangan untuk melakukan 

perbaikan. 

B. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika 

menggunakan metode ekspositori 

dengan pemberian kuis di SMP Negeri 

1 Karangrejo yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar matematika sebagai 

berikut: 

a. Guru membimbing siswa dalam 

memahami materi dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

b. Siswa mengerjakan laithan soal 

dengan berdiskusi. 

c. Pemberian kuis yang dikerjakan 

oleh siswa secara mandiri dan close 

book. 

d. Kuis yang diberikan berupa 

pertanyaan singkat yang terdiri dari 
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satu soal yang dikerjakan selama 5-

10 menit. Tingkat kesulitan soal 

kuis ditingkatkan dari pertemuan 1 

ke pertemuan berikutnya. 

e. Soal kuis diambil dari materi yang 

sudah diajarkan atau materi yang 

baru saja dipelajari. 

f. Adanya pemberitahuan dari guru 

bahwa akan diberikan kuis pada 

setiap pertemuan, agar siswa lebih 

siap menghadapi soal kuis. 

g. siswa di berikan soal untuk test 

prestasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa. 

2. Pada penelitian ini hasil angket dapat 

disimpulkan sebagai berikut, Model 

pembelajaran Ekspositori dengan kuis 

Matematika dapa meningkatkan 

Motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat 

dari peningkatan persentase pada setiap 

indikator. Indikator (1) Senang mencari 

soal dan memecahkanya kuis 

matematika mengalami peningkatan 

dengan persentase 75,39% pada 

kategori tinggi menjadi 86,49% pada 

kategori tinggi. (2) Ketekunan siswa 

dalam menghadapi tugas matematika 

meningkat dari 68,77% pada kategori 

sedang  menjadi 81,95% kategori 

tinggi. (3) Persentase usaha  untuk  

meningkatkan prestasi belajar dari 

68,24% pada kategori  seadang 

meningkat menjadi 79,43% pada 

kategori tinggi. (4) Senang dan rajin, 

penuh semangat dan tidak cepat bosan 

dengan kuis yang di beikan meningkat 

dengan persentase 67,34% sedang  

menjadi 81,17% tinggi. 

3. Pada akhir siklus I diadakan tes, begitu 

pula pada akhir silkus II. Berdasarkan 

nilai yang didapat siswa, rata-rata tes 

pada akhir siklus I  adalah 70,85% dan 

meningkat menjadi 77,37% pada akhir 

siklus II. Pada akhir siklus I siswa yang 

mencapai nilai di atas rata-rata adalah 

11 siswa, sedangkan pada siklus II 

terdapat 20 siswa yang siswa yang 

mencapai nilai di atas rata-rata 

sehingga 74,11% siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar individu. 
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